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ABSTRACT
Aktivitas fisik yang teratur dapat mencegah gejala depresi di masa depan pada orang dewasa tua, dan gejala depresi juga dapat
mencegah orang dewasa tua dalam melakukan aktivitas fisik secara teratur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara aktivitas fisik dengan gejala depresi pada lansia. Populasi penelitian ini adalah seluruh lansia yang tinggal di
UPTD Rumoh Seujahtra Geunaseh Sayang Ulee Kareng, Banda Aceh dengan perolehan besar sampel adalah 32 responden yang
diambil secara total sampling. Penelitian dilaksanakan pada 16 sampai 26 Oktober 2015 melalui metode studi analitik observasional
dengan pendekatan cross sectional. Hasil penelitian, kelompok umur terbanyak adalah kelompok 60-74 tahun (75%). Sebanyak
25% lansia memiliki aktivitas fisik ringan, dan sebanyak 75% lansia memiliki aktivitas fisik sedang, sedangkan sebanyak 15,6%
lansia mengalami depresi sedang/berat, 31,3% mengalami depresi ringan dan 53,1% lansia tidak mengalami depresi. Depresi terjadi
pada 46,8% lansia. Berdasarkan hasil analisis Kolmogorov-Smirnov didapatkan hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik
dengan gejala depresi pada lansia (p value 0,028 (Î± = 0,05 ); IK 95%). Hasil analisis bivariat didapatkan bahwa terdapat hubungan
antara aktivitas fisik dengan gejala depresi pada lansia. Perlu adanya aktivitas fisik yang optimal pada lansia, sehingga dapat
mengurangi kemungkinan terjadinya depresi.
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